ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh NPF dan DPK Terhadap Pembiayaan
Bank Syariah Mandiri (Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri Periode 2009-
2015) 7ini merupakan hasil penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menjawab
pertanyaan tentang apakah terdapat pengaruh signifikan antara NPF dan DPK
secara simultan terhadap pembiayaan Bank Syariah Mandiri dan apakah terdapat
pengaruh signifikan antara NPF dan DPK secara parsial terhadap pembiayaan
Bank Syariah Mandiri.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
triwulanan Bank Syariah Mandiri Indonesia periode 2009-2015 dengan
menggunakan metode purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan dan diunduh
melalui situs resmi Bank Syariah Mandiri Indonesia. Metode analisis yang
digunakan adalah regresi berganda dengan tingkat signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa non performing financing dan dana
pihak ketiga secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan
Bank Syariah Mandiri Indonesia. Hal ini dibuktikan pada uji simultan F variabel
NPF dan DPK didapati hasil friwng 913,735 dengan signifikansi sebesar 0,000. Dan
non performing financing dan dana pihak ketiga secara parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap pembiayaan Bank Syariah Mandiri Indonesia. Hal ini
dibuktikan pada uji parsial t, dimana pada variabel NPF didapati hasil sebesar
0,000 dan pada variabel DPK sebesar 0,000 yang mana nilai keduanya lebih kecil
dari 0,05.

Saran bagi Bank Syariah Mandiri yang ingin menyalurkan pembiayaan
diharapkan memperhatikan kedua rasio ini. Dengan dipenuhinya rasio-rasio ini
maka bank lebih aman dalam menyalurkan pembiayaan. Dan bagi peneliti yang
akan meneliti pada permasalahan yang sejenis sebaiknya menganalisis faktor yang
mempengaruhi penyaluran pembiayaan yang tidak saja dari sisi internal
perbankan namun juga dari sisi diluar perbankan.
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